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Background (General): Digital platforms are increasingly adopted in elementary education
to address challenges in student engagement. Background (Specific): In ecosystem
learning within science education, conventional methods often fail to sustain motivation and
active participation. Google Sites offers an alternative as an interactive and accessible tool for
teaching. Knowledge Gap: Few studies in Indonesia have examined teachers’ acceptance of
Google Sites for elementary-level ecosystem learning using a structured theoretical
framework. Aim: This study analyzes teachers’ acceptance of Google Sites by applying the
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. Results: Findings show
that all measurement indicators met validity and reliability criteria, with factor loadings above
0.7, composite reliability exceeding 0.7, and AVE values above 0.5. Teachers reported Google
Sites as useful, easy to use, supported socially, and adequately facilitated by resources.
Novelty: This study provides the first structured UTAUT-based evaluation of Google Sites in
Indonesian elementary science education. Implications: Results suggest that Google Sites
can support teachers in designing more meaningful and interactive ecosystem learning,
offering practical insights for integrating digital media in schools.

Highlight

Teachers accepted Google Sites positively in ecosystem learning.

All validity and reliability indicators met recommended standards.

Google Sites supports engaging and meaningful classroom experiences.
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  PENDAHULUAN  

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar sering menghadapi tantangan dalam mempertahankan
keterlibatan dan motivasi siswa. Salah satu faktor yang berkontribusi adalah penggunaan media
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pembelajaran yang kurang menarik dan tidak interaktif. Anak-anak pada usia sekolah dasar
memerlukan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif untuk meningkatkan minat
dan motivasi mereka. Dalam konteks pembelajaran IPAS mengenai ekosistem, guru cenderung
menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan buku teks, yang dapat membuat siswa
merasa bosan dan kurang terlibat. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa.

Google Sites merupakan salah satu platform digital yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang interaktif dan menarik. Dengan Google Sites, guru dapat membuat halaman
web yang dapat diakses siswa untuk mengeksplorasi informasi dan materi pembelajaran dengan
cara yang lebih menarik. Namun, keberhasilan penggunaan Google Sites dalam pembelajaran
materi ekosistem sangat bergantung pada penerimaan guru terhadap teknologi ini. Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan guru terhadap
penggunaan Google Sites. Model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)
adalah kerangka yang dapat digunakan untuk menganalisis penerimaan ini, dengan
mengidentifikasi empat faktor utama: harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi
fasilitasi.

Model UTAUT, yang dikembangkan oleh [1], mengintegrasikan elemen dari delapan model
penerimaan teknologi, termasuk Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan Teori Difusi Inovasi
(DOI). Tujuan UTAUT adalah untuk menyediakan kerangka teoritis yang lebih tepat dalam
memprediksi dan menjelaskan niat serta perilaku pengguna terkait adopsi teknologi [2]. Model ini
mencakup variabel moderasi seperti jenis kelamin, usia, pengalaman, dan kesukaran penggunaan,
yang dapat mempengaruhi hubungan antara konstruk tersebut dan hasil yang diharapkan [3].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model UTAUT dapat berfungsi sebagai alat efektif untuk
memahami adopsi dan penggunaan teknologi, meskipun efektivitasnya dapat bervariasi tergantung
pada konteks dan lokasi [4], [5]. UTAUT juga memberikan landasan teoritis dan metodologis yang
kuat, serta telah terbukti akurat dalam memprediksi adopsi teknologi. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana guru mengadopsi teknologi dan praktik baru, serta mengidentifikasi
hambatan yang mereka hadapi dalam penerapan teknologi digital dalam pengajaran [6].

Dengan menerapkan model UTAUT, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerimaan guru
terhadap penggunaan Google Sites dalam pembelajaran IPAS, khususnya mengenai materi
ekosistem di sekolah dasar, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi berharga bagi guru dan praktisi pendidikan mengenai
pemanfaatan Google Sites dalam konteks pembelajaran IPAS, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran dan keterlibatan siswa.

Belum terdapat penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penerimaan Google Sites dalam
pembelajaran IPAS di tingkat SD di Indonesia, terutama berkaitan dengan dampaknya terhadap
keterlibatan dan motivasi siswa. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam pemahaman mengenai
cara optimal untuk memanfaatkan platform digital ini guna meningkatkan kualitas pembelajaran di
pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Performance Expectancy
(PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), dan Facilitating Conditions (FC) terhadap
penerimaan penggunaan Google Sites dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini akan merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Google
Sites dalam pembelajaran IPAS berdasarkan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan
guru. Diharapkan, studi ini dapat memberikan wawasan baru tentang penerapan teknologi digital
dalam pendidikan dasar, dengan fokus pada aspek-aspek yang belum diteliti sebelumnya, sehingga
membantu guru dalam merancang pengalaman belajar IPAS yang lebih bermakna dan interaktif
bagi siswa.

  METODE  
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Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan memanfaatkan kerangka UTAUT (Teori
Terpadu Penerimaan dan Penggunaan Teknologi) melalui aplikasi SmartPLS untuk mengevaluasi
penerimaan guru terhadap pemanfaatan Google Sites dalam pengajaran materi ekosistem di
sekolah dasar [7]. Desain penelitian ini berupa survei, dengan kuesioner sebagai alat utama untuk
mengumpulkan data. Kuesioner ini dirancang untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana
guru menerima penggunaan Google Sites dalam pembelajaran IPAS. Tujuan kuesioner ini adalah
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dari responden guna mencapai sasaran penelitian.
Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan empat poin, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 =
Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Terdapat tiga komponen dalam
kuesioner: petunjuk pengisian, identitas guru, dan bagian isi. Pada bagian isi, terdapat pernyataan
yang mencakup variabel yang diteliti, termasuk Sikap, Kebutuhan Afektif, Harapan Kinerja,
Harapan Usaha, Efikasi Diri, Pengaruh Sosial, Kondisi Pendukung, Niat Perilaku, Kebiasaan
Penggunaan TI (IUH), dan Peluang Pembelajaran yang Dirasakan. Setelah kuesioner selesai
disusun, tautan formulir Google kemudian dibagikan secara daring kepada para guru. Sebanyak
100 guru mengikuti pengisian formulir tersebut, dan data demografi mereka disajikan secara
terperinci dalam tabel di bawah ini.

Data Demographic JumlahN Persentase%
Jenis Kelamin Perempuan 85 85 %

Laki laki 15 15 %
Usia 20 20 %

25 25 %
35 35 %
20 20 %

Pengalaman Kerja 1-5 Tahun 7 7 %
6-15 Tahun 50 50 %
16-20 Tahun 43 43 %
Diatas 20 Tahun 0 0

Table 1.   

Prosedur Penarikan Sampel

Penelitian ini menerapkan metode stratified random sampling untuk menarik sampel dari populasi
guru yang mengajar mata pelajaran IPAS di tingkat SD. Dalam pendekatan ini, populasi dibagi
menjadi strata berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman mengajar dan lokasi sekolah. Dari
setiap strata, sampel diambil secara acak untuk memastikan representasi yang baik dari setiap
kelompok, sehingga dapat mengurangi bias dan meningkatkan validitas hasil penelitian.

Validitas & Reliabilitas Instrumen

Sebelum pengumpulan data, instrumen penelitian akan diuji coba untuk menilai validitas dan
reliabilitasnya. Uji coba ini dilakukan pada sekelompok kecil guru untuk mendapatkan umpan balik
dan memastikan bahwa semua pertanyaan dapat dipahami dengan jelas. Reliabilitas instrumen
akan diukur menggunakan Cronbach’s α, di mana nilai α di atas 0,7 dianggap menunjukkan
reliabilitas yang memadai. Hasil dari uji coba ini akan digunakan untuk merevisi instrumen jika
diperlukan sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama.

Persetujuan Etik

Sebelum melaksanakan penelitian, surat izin akan diperoleh dari pihak sekolah dan lembaga
pendidikan terkait. Surat persetujuan ini akan mencakup informasi mengenai tujuan penelitian,
metode yang digunakan, serta jaminan kerahasiaan dan anonimitas responden. Dengan
mendapatkan persetujuan ini, penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih kredibel dan etis.
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Bagan Alur Metode

Populasi → Penarikan Sampel (Stratified Random Sampling) → Pengumpulan Data → Analisis Data

1. Populasi: Guru mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

2. Sampel: Guru yang diambil secara acak dari setiap strata.

3. Pengumpulan Data: Melalui kuesioner dan wawancara.

4. Analisis Data: Menggunakan model UTAUT dengan bantuan software analisis.

Dengan prosedur yang jelas dan terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data
yang valid dan reliabel untuk mendukung temuan yang signifikan. Data yang diperoleh dari
kuesioner akan dianalisis menggunakan metode statistik, termasuk analisis deskriptif untuk
menjelaskan karakteristik sampel, analisis korelasi untuk menilai hubungan antara variabel, dan
analisis regresi untuk mengetahui dampak variabel terhadap penerimaan guru. Pendekatan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang bermanfaat mengenai penerimaan
guru terhadap pemanfaatan Google Sites dalam pengajaran materi ekosistem di sekolah dasar,
serta faktor-faktor yang memengaruhinya

  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah dasar memiliki sikap positif terhadap
penggunaan Google Sites dalam pembelajaran materi ekosistem. Analisis data mengungkapkan
beberapa temuan kunci:

1. Harapan Kinerja: Guru-guru meyakini bahwa penggunaan Google Sites dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran mereka dalam materi ekosistem.

2. Harapan Usaha: Mereka berpendapat bahwa Google Sites mudah digunakan dan tidak
memerlukan usaha yang besar.

3. Pengaruh Sosial: Banyak guru merasa didukung oleh rekan kerja dan kepala sekolah dalam
penggunaan Google Sites.

4. Kondisi Fasilitasi: Selain itu, mereka percaya bahwa akses terhadap teknologi dan sumber daya
yang diperlukan untuk menggunakan Google Sites sudah memadai.

5. Penerimaan Guru: Secara keseluruhan, guru-guru menunjukkan penerimaan yang positif
terhadap pemanfaatan Google Sites dalam pembelajaran materi ekosistem.

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh [8] mengutip [9], UTAUT dianggap sebagai salah satu
model paling komprehensif dalam bidang penerimaan teknologi. Model ini dibangun di atas
delapan model penerimaan teknologi sebelumnya [1]. [8] juga mencatat bahwa UTAUT mampu
menjelaskan 70% varians, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan delapan model asalnya yang
hanya menjelaskan antara 17% hingga 53% [10]. Implikasi dari model UTAUT sangat signifikan
dalam pengembangan dan implementasi teknologi, karena dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan teknologi, para pengembang dapat menciptakan sistem yang lebih
efektif dan mudah digunakan. Dalam konteks pendidikan, UTAUT dapat digunakan untuk
menganalisis penerimaan teknologi oleh guru dan siswa, yang berpotensi meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Meskipun model UTAUT telah banyak diterapkan dalam bidang sistem informasi,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaannya dalam konteks pendidikan.
Beberapa peneliti telah melakukan meta-analisis terhadap UTAUT, termasuk [4] yang mengkaji
studi empiris dari tahun 2003 hingga 2013 untuk menilai ketepatan dan akurasi model ini dalam
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memprediksi penerimaan teknologi. Penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai
efektivitas UTAUT dalam konteks yang lebih luas.

Peneliti telah melakukan meta-analisis statistik terhadap hasil yang dilaporkan dalam 43 studi yang
menerapkan teori UTAUT atau konstruknya dalam penelitian empiris. Hasil analisis menunjukkan
bahwa UTAUT kurang efektif dalam penelitian-penelitian terbaru dibandingkan dengan model asal
yang diperkenalkan oleh [1]. [11] juga melakukan analisis kutipan serta tinjauan terhadap artikel-
artikel yang merujuk pada UTAUT. Temuan mereka mengindikasikan bahwa kategori penelitian
yang paling banyak mengacu pada konstruk yang sejalan dengan UTAUT, serta menggunakan teori
tersebut untuk mendukung hubungan yang diusulkan. Kategori terbesar kedua mencakup
penelitian yang mengutip UTAUT dalam tinjauan pustaka dan bagian latar belakang teoritis,
sedangkan kategori ketiga melibatkan studi yang merujuk pada UTAUT saat membahas evolusi
dalam adopsi teknologi [12].Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa model UTAUT dapat
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk menganalisis penerimaan teknologi dalam lingkungan
pendidikan. Namun, penting bagi peneliti untuk memperhatikan konteks dan karakteristik sampel
yang digunakan agar UTAUT dapat diterapkan secara efektif. Dalam konteks pendidikan, model ini
memungkinkan analisis terhadap bagaimana guru dan siswa menerima teknologi, yang pada
gilirannya dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, penelitian
ini berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan dan implementasi
teknologi dalam sektor pendidikan.

Beberapa peneliti, seperti [4], [5], [13], [14], menilai bahwa model UTAUT merupakan alat yang
efektif untuk memahami proses adopsi dan penggunaan teknologi. Namun, efektivitas dan
penerapannya dapat bervariasi tergantung pada konteks dan lokasi. [15] menambahkan bahwa
UTAUT menyediakan landasan teoritis dan kerangka metodologis yang solid. Penelitian oleh
Khechine et al. dan Tamiliwan et al. menunjukkan bahwa model ini mudah digunakan, akurat, dan
handal dalam meramalkan adopsi serta penggunaan teknologi [16]. Lebih lanjut, penelitian dalam
bidang pendidikan dapat memengaruhi keputusan yang diambil oleh guru, dan UTAUT dapat
berperan dalam memahami bagaimana guru mengadopsi teknologi serta praktik baru. Selain itu,
model ini dapat membantu dalam mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi guru
dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pengajaran mereka [17], [6].

Implikasi dari model UTAUT sangat signifikan dalam pengembangan teknologi dan pendidikan.
Dalam konteks teknologi, model ini memberikan pemahaman kepada pengembang mengenai
elemen-elemen yang mempengaruhi penerimaan dan pemanfaatan teknologi. Sementara itu, dalam
bidang pendidikan, UTAUT membantu pendidik memahami cara guru mengadopsi teknologi dan
praktik baru, serta mengidentifikasi berbagai hambatan dan tantangan yang mungkin mereka
hadapi dalam proses tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model UTAUT efektif dalam
memprediksi penerimaan guru terhadap penggunaan Google Sites dalam pembelajaran IPAS
mengenai ekosistem di sekolah dasar. Faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan ini mencakup
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung. Dengan
memanfaatkan Google Sites, guru dapat meningkatkan kinerja mereka dalam mengajar, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik. Selain itu, para guru merasa bahwa
penggunaan Google Sites tidak hanya mudah, tetapi juga tidak memerlukan usaha yang berlebihan.

Hasil penelitian ini menekankan bahwa dukungan dari rekan sejawat dan kepala sekolah memiliki
peran krusial dalam meningkatkan penerimaan guru terhadap penggunaan Google Sites. Oleh
karena itu, penting untuk menyediakan pelatihan dan bantuan yang memadai bagi para guru dalam
mengimplementasikan Google Sites dalam proses pembelajaran. Selain itu, analisis model autor
memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan memenuhi kriteria kelayakan, validitas, dan
keandalan dengan cara menetapkan hubungan antara variabel laten dan indikatornya. Hal ini
penting untuk menjamin bahwa hasil yang diperoleh dari penelitian dapat diandalkan dan
memberikan gambaran yang akurat tentang dinamika yang sedang dianalisis.
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Figure 1.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7 mengindikasikan
bahwa indikator-indikator dari variabel laten ini sudah memiliki validitas konvergen yang baik.
Sebagai contoh, nilai indikator FC3 adalah 0,908, FC1 adalah 0,854, dan FC2 adalah 0,879. Karena
semua nilai indikator FC lebih dari 0,7, ini menunjukkan validitas konvergen yang baik untuk
variabel tersebut.

Selain itu, koefisien path adalah koefisien yang menghubungkan Behavioral Intention (BI) dengan 
Social Influence (SI). Misalnya, nilai koefisien path untuk SI adalah 0,423, yang berarti SI
memberikan kontribusi sebesar 0,423 terhadap BI.

Gambar 1: Hasil Pengukuran Muatan Luar

A. Uji Validitas Konvergen
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Figure 2.  Nilai Muatan Luar untuk Item Instrumen   

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa muatan faktor merupakan tabel yang mencakup
faktor-faktor yang menunjukkan hubungan antara indikator dan variabel laten. Untuk dinyatakan
valid, nilai muatan faktor harus lebih dari 0,7 [18]. Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa
semua nilai berada di atas ambang 0,7 dan dianggap valid.
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B. Keandalan dan Validitas Konstruksi

Setelah melaksanakan pengujian keandalan dengan menggunakan kriteria keandalan komposit
pada blok indikator yang mengukur struktur, suatu struktur dinyatakan andal jika nilai keandalan
kompositnya mencapai 0,7 [19]. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

 

  

Figure 3.  Hasil Pengujian conctruct reliability and validity   

Berdasarkan analisis yang ditampilkan dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua
indikator menunjukkan nilai composite reliability yang memenuhi kriteria keandalan, di mana
setiap variabel memiliki nilai di atas 0,7. Selanjutnya, untuk mengevaluasi validitas konvergen,
validitas konvergen reflektif konstruk dinilai menggunakan metode Average Variance Extracted
(AVE). Nilai AVE minimum yang dianggap memadai adalah 0,5, dengan setiap item variabel harus
memiliki skor AVE sebesar 0,5 atau lebih [20].

Berdasarkan hasil yang tertera dalam tabel tersebut, nilai AVE untuk setiap variabel melebihi 0,5,
yang mengindikasikan bahwa semua variabel laten dapat dianggap valid.

  C. Uji  Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan membandingkan korelasi antar variabel menggunakan
akar AVE. Skor validitas diskriminan yang dihitung oleh SmartPLS dalam penelitian ini mengacu
pada kriteria Fornell-Larcker, yang membandingkan korelasi antar variabel dengan akar kuadrat
dari AVE. Berikut ini disajikan hasil dari uji Fornell-Larcker:
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Figure 4.   

Dari Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa setiap akar dari AVE (kriteria Fornell-Larcker) untuk setiap
konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasinya terhadap variabel lainnya. Sebagai contoh,
indikator FC menunjukkan nilai AVE sebesar 0,776, yang berarti akar AVE-nya adalah 0,881.

  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Google Sites dalam
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi ekosistem, diterima dengan baik. Hasil analisis data
menunjukkan hal-hal berikut:

1. Validitas Konvergen: Semua indikator menunjukkan nilai loading factor di atas 0,7, sehingga
dianggap valid.

2. Reliabilitas: Setiap variabel menunjukkan nilai composite reliability yang lebih dari 0,7, sehingga
dianggap reliabel.

3. Validitas Konvergen dengan AVE: Semua variabel memiliki nilai AVE yang lebih dari 0,5,
sehingga dianggap valid.

4. Validitas Diskriminan menurut Kriteria Fornell-Larcker: Setiap akar dari AVE untuk masing-
masing konstruk lebih besar dibandingkan dengan korelasinya dengan variabel lain, menunjukkan
adanya validitas diskriminan yang baik.

Sekolah dapat memanfaatkan temuan ini untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan
mengintegrasikan Google Sites sebagai media pengajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa.
Selain itu, terdapat peluang untuk penelitian lebih lanjut, seperti studi longitudinal untuk
menyelidiki dampak penggunaan Google Sites terhadap hasil belajar siswa seiring waktu.
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas teknologi
dalam meningkatkan proses pembelajaran di kelas.
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